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Abstract

This research aims to examine the application of positive culture in shaping
student character according to the Pancasila Student profile at Totogan State
Elementary School. The research was conducted using qualitative descriptive methods,
with data obtained through observation, interviews and documentation. The results
show that positive culture is implemented through various means, such as the
formation of class beliefs that create a conducive learning atmosphere, the restitution
triangle which encourages students to understand goals, develop positive discipline,
and improve themselves after making mistakes, and daily routines regulated in school
SOPs to strengthen student character. Apart from that, extracurricular activities, both
mandatory and optional, are a means for students to hone their potential, interests
and talents in the fields of science, knowledge, religion and sports. In conclusion, the
implementation of positive culture at Totogan State Elementary School plays a
significant role in shaping student character according to the Pancasila Student
profile. This positive culture has proven to be a strong foundation in developing
student character in line with the principles of an Merdeka Curriculum.
Keywords: Positive Culture, Pancasila Student Profile, Elementary School

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan budaya positif dalam
membentuk karakter murid sesuai dengan profil Pelajar Pancasila di SD Negeri
Totogan. Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan
data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan
bahwa budaya positif diterapkan melalui berbagai cara, seperti pembentukan
keyakinan kelas yang menciptakan suasana belajar kondusif, segitiga restitusi yang
mendorong murid untuk memahami tujuan, mengembangkan disiplin positif, serta
memperbaiki diri setelah melakukan kesalahan, dan rutinitas harian yang diatur
dalam SOP sekolah untuk memperkuat karakter murid. Selain itu, kegiatan
ekstrakurikuler, baik yang bersifat wajib maupun pilihan, menjadi sarana bagi
murid untuk mengasah potensi, minat, dan bakat di bidang sains, pengetahuan,
agama, dan olahraga. Kesimpulannya, penerapan budaya positif di SD Negeri
Totogan memainkan peran signifikan dalam membentuk karakter murid sesuai
profil Pelajar Pancasila. Budaya positif ini terbukti menjadi fondasi kuat dalam
pengembangan karakter murid yang sejalan dengan prinsip kurikulum merdeka.
Kata Kunci: Budaya Positif, Profil Pelajar Pancasila, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi yang terus berkembang, budaya asing semakin mudah
memasuki kehidupan masyarakat Indonesia melalui berbagai media, seperti
teknologi informasi, perdagangan, dan pariwisata (Mundofi, 2024). Kehadiran
budaya asing ini memiliki dampak yang kompleks, salah satunya adalah
pengaruhnya terhadap nilai-nilai tradisional, sikap, dan perilaku masyarakat. Dalam
aspek sosial, kebangsaan, dan kenegaraan, nilai-nilai asli bangsa bisa terancam jika
pengaruh asing diterima tanpa filter yang memadai. Oleh sebab itu, penting untuk
menanamkan karakter yang berlandaskan ideologi Pancasila sebagai pedoman bagi
individu dalam memilah budaya asing. Pancasila menawarkan prinsip moral dan
etika yang sesuai dengan kepribadian bangsa, sehingga dapat menjadi benteng
dalam menghadapi derasnya arus globalisasi (Miharja et al., 2023). Hal ini menjadi
tantangan yang tidak hanya melibatkan masyarakat umum tetapi juga dunia
pendidikan, yang memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter
generasi penerus bangsa.

Pendidikan menjadi salah satu instrumen utama dalam membangun karakter
murid sebagai calon pemimpin bangsa di masa depan (Firmansyah, 2024). Menurut
Pisriwati et al. (2024), sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, memiliki peran
penting dalam mendidik murid, tidak hanya dalam aspek akademik tetapi juga
moral. Penanaman nilai-nilai kehidupan di sekolah menjadi landasan bagi murid
untuk bertindak dan berperilaku sesuai norma yang berlaku di masyarakat. Selain
itu, sekolah juga menyediakan lingkungan yang memungkinkan murid belajar
berinteraksi dengan orang lain, memahami tanggung jawab, dan mempraktikkan
nilai-nilai kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, sekolah tidak hanya menjadi
tempat transfer ilmu, tetapi juga wahana pembentukan karakter yang sesuai dengan
budaya dan nilai bangsa. Yudiyanto et al. (2022)

Pendidikan karakter adalah proses sistematis yang bertujuan membentuk
kebiasaan baik pada murid agar mereka mampu bertindak sesuai dengan nilai-nilai
kebajikan yang luhur (Siswanto, Syah, et al, 2024). Fokus utamanya adalah
menciptakan individu yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual tetapi juga
kepribadian yang bermoral dan berintegritas. Menurut Waruwu et al. (2024),
pendidikan karakter melibatkan berbagai aspek, seperti pengembangan sikap,
perilaku, dan kepekaan sosial yang mencerminkan nilai-nilai kebaikan. Oleh karena
itu, pendidikan karakter perlu diterapkan secara komprehensif, baik melalui
kegiatan pembelajaran formal di kelas maupun aktivitas luar kelas yang mendorong
pengalaman langsung murid dalam menginternalisasi nilai-nilai tersebut.

Salah satu pendekatan strategis dalam pendidikan karakter di sekolah adalah
penerapan budaya positif (Rifky et al., 2024). Menurut Hutabarat & Lubis (2023),
budaya sekolah mencakup berbagai elemen, seperti nilai-nilai, prinsip, tradisi, dan
kebiasaan yang berkembang dari waktu ke waktu melalui proses pembelajaran.
Elemen-elemen ini menjadi panduan bersama yang diterima oleh seluruh warga
sekolah, termasuk murid, guru, dan tenaga pendidik lainnya (Lestari & Hermawati,
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2023). Dengan menciptakan lingkungan yang positif, budaya sekolah tidak hanya
mendukung pembelajaran tetapi juga menjadi sarana untuk menginternalisasi nilai-
nilai kehidupan yang baik. Dalam hal ini, budaya positif berperan penting sebagai
medium untuk membangun karakter murid yang sesuai dengan harapan bangsa.

Penerapan budaya positif memberikan kontribusi besar dalam mendukung
pengembangan karakter murid (Sipahutar, 2022). Dengan budaya ini, murid diajak
untuk bersikap disiplin, memiliki pola pikir yang optimis, dan mengamalkan nilai-
nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, budaya positif juga
mendorong murid untuk bekerja sama, berkreasi, dan bernalar kritis dalam
menghadapi berbagai tantangan (Susanti et al, 2024). Suasana belajar yang
produktif dan kondusif tercipta ketika murid merasakan kenyamanan dan
dukungan lingkungan dalam proses belajar. Hal ini tidak hanya membantu murid
berkembang secara individu tetapi juga membangun dinamika kelompok yang sehat
di sekolah.

Budaya positif di sekolah selaras dengan nilai-nilai dalam profil pelajar
Pancasila, yang menjadi acuan pembentukan karakter murid (Rohmah et al.,, 2023).
Menurut Mimin (2023), Nilai-nilai tersebut meliputi iman dan takwa, kemandirian,
kemampuan bernalar kritis, penghormatan terhadap keberagaman global, gotong
royong, dan kreativitas. Nilai-nilai ini tidak hanya mencerminkan identitas bangsa
tetapi juga membekali murid dengan kompetensi untuk menghadapi tantangan
global. Dengan penerapan budaya positif, murid diharapkan dapat mengembangkan
potensi mereka secara maksimal, sehingga mampu menjadi individu yang
berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa.

Salah satu metode yang efektif dalam menerapkan budaya positif di sekolah
adalah melalui proses restitusi (Kiska et al.,, 2023). Menurut Wardhani & Mulyanto
(2023) restitusi merupakan pendekatan yang membantu murid memperbaiki
kesalahan mereka dengan cara yang mendukung pengembangan karakter. Proses
ini mengajarkan murid untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka, mencari
solusi terhadap masalah secara mandiri, dan merefleksikan pribadi seperti apa yang
ingin mereka capai. Restitusi memberikan kesempatan bagi murid untuk belajar
dari pengalaman mereka, memperbaiki perilaku, dan memahami konsekuensi dari
tindakan mereka. Dengan cara ini, karakter murid dapat diperkuat dan mereka
menjadi individu yang lebih matang.

Keberhasilan penerapan budaya positif memerlukan kolaborasi seluruh
warga sekolah, mulai dari murid, guru, kepala sekolah, hingga tenaga pendidik
lainnya (Putri et al., 2024; Syah et al., 2024). Berdasarkan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, setiap individu di lingkungan
sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan suasana yang mendukung
pembelajaran. Guru, sebagai tokoh sentral dalam pendidikan, tidak hanya bertugas
mengajar tetapi juga menjadi teladan dalam sikap dan perilaku. Guru dapat
memotivasi murid untuk mengembangkan karakter positif melalui interaksi sehari-
hari, sehingga nilai-nilai kebaikan dapat tertanam secara mendalam.
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Dalam perannya sebagai pendidik, guru sering diibaratkan seperti seorang
petani yang merawat tanaman (Astiwi et al., 2024). Guru bertugas menciptakan
lingkungan yang subur dan mendukung, agar murid dapat tumbuh dengan baik
sesuai potensinya. Proses ini melibatkan perhatian terhadap kebutuhan individu
murid dan pemberian bimbingan yang sesuai. Ki Hadjar Dewantara, tokoh
pendidikan Indonesia, menekankan pentingnya menciptakan lingkungan
pendidikan yang memungkinkan murid berkembang secara holistik, baik dalam
aspek akademik maupun karakter (Putri & Siswanto, 2024). Dengan pendekatan ini,
guru dapat membantu murid menjadi individu yang unggul dan berkarakter.

Langkah nyata yang dapat diambil oleh guru dalam mendukung pembentukan
karakter murid adalah menyusun kesepakatan kelas (Syah et al, 2024).
Kesepakatan ini bukan hanya sekadar aturan formal tetapi juga menjadi pedoman
perilaku yang disepakati bersama oleh seluruh warga kelas (Siswanto, Syah, et al.,
2024). Kesepakatan kelas membantu murid memahami batasan-batasan yang ada
di lingkungan sekolah serta mendorong mereka untuk bertanggung jawab terhadap
diri sendiri dan orang lain. Dengan demikian, suasana kelas yang harmonis dan
kondusif dapat tercipta, mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

Disiplin merupakan salah satu elemen kunci dalam pendidikan karakter
(Susniwati et al, 2023). Melalui disiplin, murid belajar menghargai waktu,
mematuhi aturan, dan bertanggung jawab atas tugas-tugas yang diberikan. Selain
menciptakan lingkungan belajar yang teratur, disiplin juga membentuk kebiasaan
baik yang dapat dibawa murid ke dalam kehidupan sehari-hari. Murid yang disiplin
cenderung memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, mampu bekerja secara
mandiri, dan memiliki sikap hormat terhadap orang lain (Veith et al., 2022). Dengan
disiplin, murid menjadi individu yang siap menghadapi tantangan kehidupan
dengan sikap yang positif.

Berdasarkan observasi awal di SD Negeri Totogan, ditemukan bahwa
penerapan budaya positif belum sepenuhnya optimal. Beberapa murid masih
menunjukkan perilaku yang kurang disiplin, seperti tidak mematuhi aturan atau
kurang menghargai waktu (Astiwi & Siswanto, 2024). Hal ini menunjukkan perlunya
usaha lebih dari pihak sekolah untuk menanamkan disiplin dan nilai-nilai karakter
sejak dini. Dengan menanamkan budaya positif secara konsisten, murid dapat
belajar menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan mengembangkan karakter yang
kuat sesuai dengan harapan masyarakat (Pohan et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam penerapan budaya
positif dalam membentuk karakter murid yang sesuai dengan profil pelajar
Pancasila di SD Negeri Totogan. Dengan memahami bagaimana budaya positif
diterapkan dan dampaknya terhadap murid, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan karakter di
Indonesia. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi panduan bagi sekolah-
sekolah lain dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembentukan
karakter murid yang kuat dan bermoral tinggi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
memahami dan menganalisis fenomena yang melibatkan individu atau kelompok,
dinamika sosial, serta sikap dan persepsi (Sugiyono, 2019). Melalui pendekatan ini,
penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, serta
perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri alamiabh,
menekankan makna dalam prosesnya, menggunakan analisis induktif, dan tidak
menghasilkan data dalam bentuk angka. Metode deskriptif diterapkan untuk
menggambarkan objek penelitian berdasarkan data yang dikumpulkan tanpa
menarik kesimpulan umum. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, tenaga
pendidik, dan murid, dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi,
observasi dan wawancara.

Pengumpulan data diawali dengan observasi sebagai teknik utama yang
kemudian dilengkapi dengan wawancara dan dokumentasi, seperti foto dan
rekaman wawancara untuk mendukung keakuratan data. Dalam wawancara, guru
kelas menjadi sumber utama terkait isu disiplin murid. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi tahapan
reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan. Seluruh data disajikan secara
deskriptif dan dirangkum dalam bentuk laporan ilmiah untuk menggambarkan
temuan penelitian secara komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini melibatkan wawancara dengan empat narasumber utama, yaitu
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Kemuridan, seorang perwakilan murid dari kelas
bawah, dan seorang perwakilan murid dari kelas atas di SD Negeri Totogan. Dari
wawancara dengan Kepala Sekolah, terungkap bahwa menciptakan budaya positif di
lingkungan sekolah merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter murid
yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Beliau menegaskan pentingnya
menanamkan nilai-nilai kemandirian, tanggung jawab, kepercayaan diri, dan
kedisiplinan. Selain itu, Kepala Sekolah juga menekankan perlunya membangun
sikap saling menghormati dan menghargai antara murid dan guru melalui
pembiasaan sehari-hari yang konsisten. Hal ini dinilai sebagai cara efektif untuk
menciptakan lingkungan belajar yang harmonis sekaligus mendukung
pengembangan karakter murid secara menyeluruh.

Wawancara dengan Wakil Kepala Kemuridan mengungkapkan adanya
sejumlah tantangan yang dihadapi dalam menerapkan kedisiplinan murid, meskipun
telah dilakukan berbagai upaya, termasuk pemberian hukuman. Beberapa
pelanggaran yang sering ditemukan meliputi murid datang terlambat ke sekolah,
tidak mengenakan atribut lengkap saat mengikuti upacara, serta memiliki potongan
rambut yang tidak sesuai aturan. Kondisi ini mencerminkan masih adanya celah
dalam penerapan disiplin yang perlu dibenahi. Sebagai solusi, Wakil Kepala
Kemuridan mengusulkan penerapan kesepakatan kelas yang melibatkan murid
dalam menentukan aturan bersama. Selain itu, beliau juga mendorong implementasi
metode restitusi, yakni pendekatan yang mengajarkan murid untuk bertanggung
jawab atas kesalahan mereka dengan cara memperbaiki tindakan secara mandiri.
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Namun, penerapan kedua metode ini diakui masih membutuhkan peningkatan agar
bisa berjalan lebih efektif.

Wawancara dengan Deha, seorang murid dari kelas bawah, memberikan
perspektif yang menarik tentang keterlibatan murid dalam kegiatan sekolah. Deha
mengungkapkan rasa senang ketika ia dan teman-temannya dilibatkan dalam
pembuatan keyakinan kelas serta pengisian kuesioner penilaian guru. Menurutnya,
kegiatan tersebut memberikan pengalaman yang menyenangkan sekaligus
meningkatkan rasa percaya dirinya. Sementara itu, wawancara dengan Anang,
seorang murid dari kelas atas, memberikan wawasan berbeda. Anang menyatakan
kepuasannya terhadap partisipasinya dalam pembuatan keyakinan kelas dan praktik
segitiga restitusi. la merasa bahwa pengalaman ini sangat berarti karena tidak hanya
membantu dirinya menyadari kesalahan, tetapi juga mendorong tanggung jawab
untuk memperbaiki perilaku. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif
dalam pembentukan karakter murid mampu menciptakan dampak positif pada
berbagai tingkat kelas.

Berdasarkan hasil observasi, proses pembentukan karakter Profil Pelajar
Pancasila di SD Negeri Totogan dilakukan melalui berbagai kegiatan yang melibatkan
murid secara aktif. Salah satu kegiatan utama yang diamati adalah pembuatan
keyakinan kelas. Dalam proses ini, murid bersama guru merumuskan nilai-nilai yang
menjadi pedoman bersama, seperti taat beribadah, disiplin, menghormati guru,
menyayangi teman, dan belajar dengan bahagia. Kesepakatan tersebut kemudian
disetujui oleh seluruh murid dan ditandai dengan tanda tangan mereka sebagai
bentuk komitmen. Selain menciptakan rasa tanggung jawab bersama, kegiatan ini
juga memperkuat keterlibatan murid dalam membangun lingkungan kelas yang
harmonis dan kondusif.

Selain pembuatan keyakinan kelas, pendekatan segitiga restitusi juga
diterapkan sebagai bagian dari proses pembentukan karakter murid. Ketika terjadi
pelanggaran, guru mendorong murid untuk melakukan evaluasi diri dan mencari
solusi untuk memperbaiki kesalahan mereka. Proses ini bukan hanya memberikan
pemahaman tentang tanggung jawab pribadi, tetapi juga membantu murid
mengembangkan kemampuan refleksi diri. Dengan pendekatan ini, murid diajarkan
untuk tidak hanya mematuhi aturan, tetapi juga memahami nilai-nilai yang
mendasarinya. Pendekatan ini menjadi bagian penting dari pembiasaan nilai-nilai
positif di sekolah, yang bertujuan membentuk murid menjadi individu yang lebih
mandiri dan bertanggung jawab.

Pembiasaan nilai-nilai religius juga menjadi fokus utama di SD Negeri Totogan.
Kegiatan sehari-hari seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar, murojaah, mengaji,
serta sholat dhuha berjamaah dilakukan secara rutin untuk menanamkan nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu, kegiatan Jumat
Berkah yang melibatkan infaq kaleng dan berbagi makanan menjadi sarana untuk
mengajarkan murid berbagi dan peduli terhadap sesama. Sebagai tambahan, murid
juga diajak mempelajari materi adab sebelum pembelajaran dimulai, menyanyikan
lagu kebangsaan, serta lagu wajib nasional. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan
rasa cinta tanah air serta membangun karakter murid yang memiliki rasa hormat
terhadap budaya dan nilai-nilai kebangsaan.

Selain kegiatan rutin, sekolah juga melibatkan murid dalam Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema “warga global”. Proyek ini dirancang untuk
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mengajarkan keberagaman dan kebhinekaan global, yang diterjemahkan melalui
berbagai kegiatan gotong royong. Salah satu contohnya adalah kerja bakti rutin setiap
Jumat, di mana murid bersama guru membersihkan lingkungan sekolah. Selain itu,
nilai gotong royong juga diajarkan melalui kegiatan piket kelas yang dilakukan secara
bergilir. Dalam kegiatan ini, murid diajarkan tanggung jawab untuk menjaga
kebersihan dan kerapihan lingkungan kelas mereka. Semua kegiatan ini bertujuan
membentuk murid menjadi individu yang peduli terhadap lingkungan dan memiliki
semangat kebersamaan.

Untuk mendukung pengembangan bakat dan minat murid, sekolah
menyediakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang dirancang untuk membangun
kemandirian, kepercayaan diri, serta semangat kerja sama antarmurid. Kegiatan ini
mencakup Kepramukaa, seni bela diri, tahfidz, hadroh, olahraga, dan tari. Murid
diberi kebebasan untuk memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan bakat
mereka, sehingga mereka dapat mengeksplorasi potensi diri secara lebih optimal
(Kuswantara et al., 2024). Ekstrakurikuler ini tidak hanya memperkaya pengalaman
murid di luar kelas, tetapi juga memberikan ruang bagi mereka untuk belajar
berkolaborasi dan memperkuat hubungan sosial dengan teman-teman mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai program yang diterapkan oleh
SD Negeri Totogan telah memberikan dampak signifikan terhadap pembentukan
karakter murid. Kegiatan seperti restitusi, pembiasaan nilai-nilai positif, serta
pengembangan minat melalui ekstrakurikuler berperan penting dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang mendukung pengembangan karakter murid. Meskipun
masih terdapat tantangan dalam menerapkan kedisiplinan murid secara konsisten,
upaya sekolah dalam menciptakan budaya positif patut diapresiasi. Program-
program ini menjadi landasan kuat dalam mendidik murid untuk menjadi individu
yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki integritas moral yang

tinggi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kesepakatan kelas di SD
Negeri Totogan berdampak signifikan terhadap pembentukan karakter murid.
Melalui kesepakatan yang dirancang bersama, murid, guru, dan tenaga pendidik
lainnya merasa memiliki tanggung jawab untuk menjalankan komitmen yang telah
disepakati. Proses ini tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
kondusif, tetapi juga menumbuhkan kesadaran diri murid akan pentingnya nilai-nilai
kebaikan. Kebiasaan ini melahirkan perilaku disiplin yang bersumber dari dorongan
internal murid sendiri, sehingga mereka merasa bahagia dan nyaman dalam
menjalankan aturan. Dengan demikian, kesepakatan kelas menjadi media
pembelajaran yang efektif dalam membangun karakter positif di sekolah.

Pendekatan segitiga restitusi memberikan dampak yang mendalam bagi murid
yang melakukan kesalahan (Siswanto & Andriyani, 2024). Murid diajak untuk
menyadari kesalahan mereka, memecahkan masalah, dan bertanggung jawab atas
tindakan mereka. Melalui proses ini, murid belajar untuk memulihkan diri tanpa rasa
takut akan hukuman, melainkan dengan kesadaran penuh. Pendekatan ini
membantu mereka mengembangkan sikap menghormati diri sendiri dan orang lain,
serta mendorong perubahan perilaku yang bersifat jangka panjang. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa murid yang mengikuti metode ini memiliki kemampuan lebih
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baik dalam mengelola emosi, menunjukkan disiplin positif, dan menetapkan tujuan
hidup yang jelas.

Segitiga restitusi tidak hanya menjadi alat untuk menangani pelanggaran,
tetapi juga merupakan strategi pendidikan karakter yang mendalam. Pendekatan ini
menekankan bahwa perubahan perilaku yang bersumber dari kesadaran diri murid
lebih efektif dibandingkan hukuman eksternal. Dengan bimbingan guru, murid
diajak untuk memahami konsekuensi dari tindakan mereka dan memperbaiki
kesalahan secara mandiri. Proses ini menciptakan pengalaman belajar yang
membangun karakter tangguh dan disiplin positif. Dalam jangka panjang, segitiga
restitusi menjadi fondasi yang kuat bagi murid untuk tumbuh sebagai individu yang
bertanggung jawab dan memiliki kepekaan sosial.

Pembiasaan yang diterapkan secara konsisten di SD Negeri Totogan berperan
besar dalam membentuk karakter murid sesuai dengan profil pelajar Pancasila.
Kegiatan seperti berdoa bersama dan menjalankan tugas piket kelas dilakukan
secara rutin, sehingga menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan murid.
Pembiasaan ini membantu murid menginternalisasi nilai-nilai kebaikan seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, dan ketaatan beribadah. Hal tersebut sejalan dengan
Saputra et al. (2023), yaitu menjalankan kebiasaan baik ini secara berulang-ulang,
murid tidak hanya belajar berpikir dan bertindak benar, tetapi juga membangun
karakter yang kuat dan positif.

Program ekstrakurikuler di SD Negeri Totogan menjadi sarana penting untuk
mengembangkan bakat dan minat murid. Kegiatan seperti seni, olahraga, dan
keagamaan memberikan kesempatan kepada murid untuk mengeksplorasi
kemampuan mereka di luar pembelajaran formal. Selain itu, ekstrakurikuler
membantu murid meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan bekerja sama, dan
keterampilan komunikasi. Dampak dari program ini terlihat pada murid yang lebih
mandiri, kreatif, dan mampu berkontribusi dalam lingkungan sosial mereka. Hal ini
sejalan dengan Efendi (2024) menunjukkan bahwa ekstrakurikuler bukan hanya
sarana hiburan, tetapi juga alat pendidikan yang efektif.

Program ekstrakurikuler di sekolah ini dirancang untuk mendukung
perkembangan murid secara menyeluruh. Dengan memberikan kebebasan kepada
murid untuk memilih kegiatan sesuai minat mereka, sekolah memastikan bahwa
setiap individu mendapatkan pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan
dan potensi masing-masing. Kegiatan seperti seni tari, olahraga, dan coding
membantu murid mengasah keterampilan teknis sekaligus karakter seperti
tanggung jawab dan kerjasama. Hal ini sejalan dengan Hidayah et al. (2022), di mana
murid tidak hanya unggul dalam akademik, tetapi juga memiliki kemampuan sosial
dan emosional yang baik.

Kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya menjadi tempat untuk bersenang-
senang, tetapi juga media pembelajaran yang mengajarkan keterampilan hidup
kepada murid. Yudiyanto et al. (2021) Melalui kegiatan ini, murid belajar untuk
menghargai waktu, bekerja sama dalam tim, dan menyelesaikan tugas dengan penuh
tanggung jawab. Selain itu, mereka juga diajarkan untuk mengelola konflik,
memimpin, dan berkomunikasi secara efektif. Hal ini sejalan dengan Putri et al.
(2024), pengalaman ini memberikan bekal yang berharga bagi murid untuk
menghadapi tantangan di masa depan, baik dalam kehidupan pribadi maupun
profesional mereka.
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Program-program yang diterapkan di SD Negeri Totogan, seperti kesepakatan
kelas, segitiga restitusi, pembiasaan, dan ekstrakurikuler, secara holistik mendukung
pembentukan profil pelajar Pancasila. Dengan pendekatan ini, murid diajarkan
untuk menjadi individu yang disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran
diri yang tinggi. Nilai-nilai seperti gotong royong, keberagaman, dan kemandirian
ditanamkan melalui berbagai kegiatan yang melibatkan murid secara aktif. Proses ini
membantu murid menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga matang secara emosional dan sosial.

Secara keseluruhan, penerapan berbagai program di SD Negeri Totogan
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pembentukan karakter murid.
Pendekatan-pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat
diintegrasikan secara efektif dalam kegiatan sehari-hari sekolah. Meski masih
terdapat tantangan dalam implementasinya, upaya ini patut diapresiasi dan
dijadikan contoh bagi sekolah lain. Keberhasilan program ini menegaskan
pentingnya kolaborasi antara guru, murid, dan orang tua dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung pengembangan karakter sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila.

KESIMPULAN

Budaya positif di sekolah dapat dibangun melalui berbagai pendekatan yang
saling melengkapi, seperti pembuatan keyakinan kelas untuk menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan mendukung. Penerapan segitiga restitusi
membantu murid membangun disiplin positif, menetapkan tujuan hidup, dan
memulihkan diri setelah melakukan kesalahan. Selain itu, pembiasaan harian yang
terstruktur dalam SOP sekolah memperkuat karakter murid sesuai nilai-nilai dalam
Profil Pelajar Pancasila. Beragam kegiatan ekstrakurikuler, mulai dari sains, seni,
hingga olahraga, juga memberikan ruang bagi murid untuk mengembangkan
potensi, bakat, dan minat mereka, mendukung pembentukan karakter yang kuat dan
holistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan budaya positif di SD Negeri
Totogan berhasil membentuk karakter murid yang selaras dengan profil pelajar
Pancasila. Pendekatan ini terbukti efektif dalam mendukung kurikulum merdeka
dengan tidak hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi juga pengembangan
karakter secara menyeluruh. Budaya positif ini membentuk murid menjadi individu
yang berintegritas, disiplin, dan memiliki kesadaran diri yang tinggi, sekaligus
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.
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